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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini merupakan upaya 
penting dalam mencegah penularan penyakit infeksi seperti diare dan ISPA, 
namun praktik cuci tangan pada anak prasekolah di Indonesia masih belum 
optimal sehingga diperlukan edukasi sejak dini dengan pendekatan interaktif, 
berbasis praktik, dan melibatkan guru serta lingkungan sekolah. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi cuci tangan di lembaga 
pendidikan efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepatuhan 
anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anak prasekolah dalam menerapkan teknik cuci 
tangan yang benar melalui edukasi interaktif di TK Al Hafiz, Desa Malaka, 
Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi 
edukatif melalui penyuluhan tentang sanitasi, higienitas, dan PHBS yang 
dilaksanakan pada 13 Agustus 2025 dengan melibatkan 20 siswa serta 
mahasiswa FKIK Universitas Mataram sebagai pelaksana. Pelaksanaan 
dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik langsung cuci tangan enam 
langkah, sedangkan evaluasi dilakukan melalui observasi kemampuan anak. 
Hasil menunjukkan peningkatan ketepatan dan kemandirian anak dalam 
melakukan langkah cuci tangan, disertai antusiasme tinggi selama kegiatan 
berlangsung serta dukungan guru dan orang tua dalam keberlanjutan perilaku. 
Edukasi PHBS melalui pelatihan cuci tangan terbukti efektif meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan anak, sehingga menjadi pendekatan promotif 
dan preventif yang penting dalam pembentukan perilaku kesehatan sejak dini. 
 

Key word : Abstract : 
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Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in early childhood is an important 
effort to prevent the transmission of infectious diseases such as diarrhea and 
acute respiratory infections (ARI); however, handwashing practices among 
preschool children in Indonesia remain suboptimal, highlighting the need for 
early education using interactive, practice-based approaches involving teachers 
and the school environment. Various studies have shown that handwashing 
education interventions in educational settings are effective in improving 
children's knowledge, skills, and compliance. This community service activity 
aimed to improve the knowledge and skills of preschool children in applying 
proper handwashing techniques through interactive education at TK Al Hafiz, 
Malaka Village, North Lombok Regency. The activity employed an educational 
socialization method through counseling on sanitation, hygiene, and PHBS, 
conducted on August 13, 2025, involving 20 students and medical students from 
the Faculty of Medicine and Health Sciences, Universitas Mataram, as 
facilitators. The implementation included material delivery and direct practice 
of the six-step handwashing technique, while evaluation was conducted 
through observation of the children’s abilities. The results showed an 
improvement in the accuracy and independence of children in performing 
handwashing steps, accompanied by high enthusiasm during the activity and 
support from teachers and parents in sustaining the behavior. PHBS education 
through handwashing training has proven effective in improving children's 
knowledge and skills, making it an important promotive and preventive 
approach in establishing healthy behaviors from an early age. 
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PENDAHULUAN 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini merupakan aspek penting untuk 

upaya pencegahan penularan penyakit infeksi, termasuk diare dan ISPA, yang masih menjadi penyebab 
utama morbiditas pada kelompok usia tersebut di negara berkembang (WHO, 2020). Namun, praktik 
cuci tangan pada anak prasekolah di Indonesia masih belum optimal karena keterbatasan 
pengetahuan, kebiasaan, serta minimnya fasilitas sanitasi di sekolah (Rahmaniar et al., 2024). Oleh 
karena itu, peningkatan edukasi cuci tangan sejak usia dini menjadi langkah penting untuk 
meningkatkan kebiasaan hidup bersih dan sehat pada anak. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa edukasi cuci tangan di lembaga pendidikan anak dapat 
mengurangi beban mikroba pada tangan dan menurunkan potensi penularan penyakit. Studi kuasi-
eksperimental di TK melaporkan penurunan signifikan jumlah sel mikroba hidup setelah pelatihan 
teknik cuci tangan (Wu et al., 2022). Penelitian lain menggunakan desain randomized controlled trial 
menemukan bahwa intervensi berbasis sekolah yang melibatkan orang tua mampu meningkatkan 
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kepatuhan anak terhadap langkah cuci tangan yang benar serta menurunkan angka ketidakhadiran 
akibat infeksi (Zhang et al., 2021). Temuan di tingkat nasional juga sejalan, dimana penggunaan media 
audiovisual terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik cuci tangan anak TK, sementara 
edukasi kesehatan terstruktur pada siswa sekolah dasar meningkatkan frekuensi dan kualitas praktik 
cuci tangan (Rahmaniar et al., 2024; Sidabutar et al., 2022). 

TK dan PAUD merupakan lingkungan yang strategis untuk membentuk PHBS karena anak-anak 
banyak menghabiskan waktu di sekolah dan terlibat dalam aktivitas kelompok. Ketersediaan air dan 
sabun, sanitasi yang memadai, serta pembiasaan cuci tangan berperan penting dalam mengurangi 
risiko penularan. Beberapa metode edukasi kreatif, seperti hand-washing dance, terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak mengenai pentingnya mencuci tangan (Lestari et al., 
2020). Oleh sebab itu, lembaga pendidikan anak usia dini menjadi lokasi ideal untuk menerapkan 
intervensi edukasi PHBS. 

Keberhasilan pelaksanaan PHBS di pra-sekolah sangat bergantung pada peran guru sebagai 
model perilaku dan fasilitator praktik kebersihan sehari-hari. Tinjauan sistematis melaporkan bahwa 
pelibatan guru dan pelatihan staf penitipan anak dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik 
kebersihan, serta menurunkan risiko penularan di pusat perawatan anak (Pidjadee et al., 2024). 
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa program digital dan pelatihan guru dapat memperbaiki 
kualitas instruksi cuci tangan sekaligus meningkatkan kepatuhan anak (Graichen et al., 2024). Studi 
yang dilakukan di Indonesia juga mendukung temuan tersebut, di mana keterlibatan guru dalam 
edukasi menggunakan media audiovisual mampu memperkuat pembiasaan cuci tangan pada anak 
(Rahmaniar et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu menjadi garda terdepan dalam 
penerapan PHBS di sekolah. 

Upaya pendidikan kesehatan untuk anak usia dini memerlukan pendekatan yang sesuai dengan 
karakter dan tahap perkembangan mereka. Rentang perhatian yang singkat, ketergantungan pada 
pengalaman sensorimotorik, serta kebutuhan stimulasi visual membuat metode interaktif lebih efektif 
dibanding ceramah. Studi meta-analisis oleh Alotaibi (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan retensi belajar pada anak usia 
dini. Penelitian eksperimental lainnya melaporkan bahwa game-based live feedback dapat 
meningkatkan praktik kebersihan tangan pada anak prasekolah (Dangis et al., 2023). Studi di Indonesia 
juga menunjukkan bahwa demonstrasi langsung dan aktivitas bermain mampu meningkatkan 
keterampilan teknis dan kebiasaan cuci tangan anak (Aslindar et al., 2026; Jannah and Zuhroh, 2022). 
Temuan ini menguatkan perlunya pendekatan praktik-berbasis yang menarik dan sesuai usia dalam 
edukasi PHBS. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 
lingkungan TK di Indonesia memiliki landasan yang kuat, khususnya di daerah dengan fasilitas terbatas 
atau tingkat kesadaran PHBS yang masih rendah. Edukasi cuci tangan di TK Al Hafiz, Desa Malaka, 
Kabupaten Lombok Utara difokuskan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan cuci tangan 
yang benar pada anak pra-sekolah, sekaligus menumbuhkan kebiasaan hidup bersih sejak dini. Dengan 
memadukan demonstrasi langkah cuci tangan, penggunaan media visual dan audiovisual, serta 
dukungan aktif dari guru dan lingkungan sekolah, intervensi ini diharapkan dapat mendorong 
perubahan perilaku yang nyata pada anak. Selain memperkuat penerapan PHBS di sekolah, kegiatan 
ini juga berpotensi menurunkan risiko penularan penyakit di komunitas sekitar. 

 

METODE KEGIATAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi edukatif melalui 

penyuluhan mengenai sanitasi, higienitas, dan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada 
anak prasekolah. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Mataram sebagai pelaksana edukasi. Sosialisasi difokuskan pada peningkatan pemahaman 
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serta keterampilan anak-anak dalam menerapkan perilaku cuci tangan yang benar sebagai upaya 
pencegahan penyakit infeksi sekaligus pembentukan kebiasaan hidup bersih sejak usia dini. Adapun 
tahapan kegiatan diuraikan sebagai berikut. 

 
Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan edukasi PHBS dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2025 bertempat di TK Al Hafiz, 
yang berlokasi di Desa Malaka, Kabupaten Lombok Utara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 
langsung di lingkungan sekolah agar materi dapat diterapkan secara kontekstual dan relevan dengan 
aktivitas harian anak-anak. Lokasi ini dipilih berdasarkan kebutuhan peningkatan pemahaman PHBS 
pada anak usia dini serta dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan edukasi 

 
Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan dimulai dengan koordinasi antara tim pelaksana dan para guru TK Al Hafiz 
untuk menyepakati jadwal kegiatan, susunan acara, ruang lingkup materi, serta jumlah peserta yang 
akan terlibat. Koordinasi ini memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai kebutuhan sekolah dan 
karakteristik peserta didik. Peserta kegiatan adalah seluruh murid TK Al Hafiz dengan jumlah 20 anak. 
Materi edukasi disusun secara kolaboratif oleh mahasiswa berdasarkan prinsip sanitasi, higienitas, 
serta teknik cuci tangan enam langkah sesuai standar Kementerian Kesehatan. 

Penyusunan materi dilakukan dengan memperhatikan kemampuan kognitif dan perkembangan 
anak usia dini sehingga materi disajikan secara sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami. Media 
edukasi yang digunakan meliputi slide PowerPoint, video edukatif, serta alat peraga interaktif yang 
bertujuan meningkatkan keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung. Peralatan yang dipersiapkan 
mencakup laptop, proyektor, sound system, serta beberapa alat permainan yang mendukung proses 
pembelajaran secara aktif dan menyenangkan. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di ruang kelas utama TK Al Hafiz dengan panduan dari tim 
pelaksana. Pelaksanaan dimulai dengan pembukaan dan pengenalan singkat yang disampaikan oleh 
guru dan perwakilan mahasiswa. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi 
mengenai pengertian sanitasi dan higienitas, pentingnya PHBS, serta demonstrasi langkah-langkah 
mencuci tangan dengan benar. 

Pendekatan yang digunakan bersifat interaktif melalui penayangan video, sesi tanya jawab, 
permainan singkat, dan praktik langsung cuci tangan. Metode ini dipilih untuk meningkatkan 
antusiasme, memperkuat pemahaman, dan membantu anak mengikuti setiap tahapan cuci tangan 
secara mandiri. Praktik cuci tangan dilakukan secara berkelompok dan dipandu oleh tim pelaksana, 
sehingga setiap anak memperoleh kesempatan mempraktikkan teknik yang benar. 

 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan anak dalam 
mempraktikkan enam langkah cuci tangan setelah sesi edukasi. Setiap anak diminta melakukan praktik 
secara bergiliran, sementara tim pelaksana menilai ketepatan urutan langkah, koordinasi gerakan, 
serta kemandirian anak dalam mengikuti instruksi. Metode observasi ini dipilih karena lebih sesuai 
untuk anak usia prasekolah yang belum dapat mengerjakan evaluasi tertulis. Guru turut dilibatkan 
selama proses penilaian agar dapat memantau keberlanjutan perilaku cuci tangan dalam aktivitas 
harian di sekolah, sehingga keterampilan yang diperoleh tidak hanya dipahami saat kegiatan 
berlangsung tetapi juga diterapkan secara konsisten dalam rutinitas anak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui pembelajaran cuci tangan pada 

anak pra sekolah di TK Al Hafiz, Desa Malaka, Kabupaten Lombok Utara dilaksanakan pada Rabu, 13 
Agustus 2025. Seluruh siswa TK yang berusia 3–5 tahun ikut berpartisipasi, didampingi oleh guru serta 
beberapa orang tua murid. Tim mahasiswa dari Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Mataram hadir sebagai fasilitator dengan membawa materi pembelajaran, sabun cuci tangan, sabun 
kertas, peralatan menggambar, serta perlengkapan untuk pemeriksaan antropometri. Pelibatan orang 
tua dan guru dalam kegiatan ini merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa pengetahuan 
dan kebiasaan yang ditanamkan kepada anak dapat berlanjut secara konsisten di rumah maupun di 
sekolah. Anak usia pra sekolah berada pada masa keemasan (golden age) perkembangan kognitif dan 
sosial, di mana pembiasaan perilaku sehari-hari sangat mudah ditanamkan (Uce, 2017). Menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget, anak usia 2–7 tahun berada pada tahap praoperasional, ditandai 
dengan kemampuan berpikir simbolik, imajinatif, dan belajar melalui pengamatan serta peniruan 
(Pakpahan & Saragih, 2022). Oleh karena itu, edukasi mengenai kebersihan diri dan cuci tangan harus 
disampaikan melalui pendekatan visual, kinestetik, dan aktivitas langsung agar lebih mudah dipahami 
dan diingat. 

 

 
Gambar 1. Edukasi PHBS kepada Peserta yaitu Anak-Anak di TK Al-Hafiz 

 
Penerapan PHBS pada anak usia pra sekolah menjadi semakin penting mengingat tingginya 

risiko paparan penyakit menular pada kelompok usia ini. Anak 3–5 tahun belum memiliki sistem imun 
yang matang dan sering melakukan kontak langsung dengan benda, tanah, maupun lingkungan luar, 
sehingga lebih rentan mengalami infeksi seperti diare, ISPA, atau penyakit kulit. Wilayah pesisir seperti 
Desa Malaka juga memiliki karakteristik lingkungan yang lembap dan aktivitas luar ruangan yang tinggi 
sehingga risiko paparan kuman dapat lebih besar. WHO dan CDC secara konsisten melaporkan bahwa 
mencuci tangan dengan benar merupakan intervensi kesehatan masyarakat paling sederhana namun 
paling efektif dalam menurunkan kejadian penyakit berbasis lingkungan (WHO, 2020). Mencuci tangan 
terbukti dapat menurunkan kejadian diare hingga 40%, ISPA hingga 20%, dan mengurangi penyebaran 
penyakit di lingkungan sekolah secara signifikan (Wu et al., 2022). Karena itu, pengenalan kebiasaan 
mencuci tangan sejak usia dini menjadi salah satu strategi preventif yang sangat relevan dan 
berdampak jangka panjang. 

Metode edukasi dalam kegiatan ini diawali dengan penyampaian cerita melalui drama mengenai 
seorang anak yang bermimpi dikejar dan hampir “dimakan” oleh kuman karena malas mandi dan tidak 
mencuci tangan. Pendekatan storytelling dan drama terbukti sangat efektif dalam pendidikan anak 
usia dini, karena dapat memadukan imajinasi, emosi, dan pemahaman konsep secara bersamaan 
(Walan & Enochsson, 2019). Menurut teori pembelajaran sosial Bandura, anak cenderung meniru 
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perilaku yang mereka lihat, terutama jika disertai unsur menarik seperti cerita, karakter lucu, dan 
permainan peran (Amsari et al., 2024). Drama ini berhasil menarik perhatian siswa dan membantu 
mereka memahami konsep abstrak mengenai “kuman” sebagai makhluk kecil yang tidak terlihat 
namun dapat menyebabkan penyakit. Penyampaian materi melalui dongeng juga meningkatkan 
keterlibatan afektif anak, membuat proses belajar lebih bermakna dan menyenangkan. 

Setelah menerima cerita mengenai kuman, anak-anak diperkenalkan dengan cara menjaga 
kebersihan diri, khususnya melalui kegiatan mencuci tangan. Tim fasilitator memutar video berisi lagu 
edukasi cuci tangan dari platform pembelajaran anak, diikuti dengan demonstrasi langsung oleh 
mahasiswa FKIK Unram. Pendekatan audio-visual melalui lagu membantu meningkatkan memori 
jangka panjang akibat ritme dan repetisi, sedangkan demonstrasi langsung mendukung pembelajaran 
motorik melalui pendekatan learning by doing (Panggabean et al., 2025). Pada tahap praktik, anak-
anak dibimbing untuk mengikuti seluruh tahapan cuci tangan sesuai standar Kementerian Kesehatan 
yang mencakup gerakan menggosok telapak tangan, punggung tangan, sela-sela jari, punggung jari, 
ibu jari, dan ujung jari. Keenam langkah ini merupakan prosedur yang terbukti mampu mengurangi 
jumlah mikroorganisme secara signifikan, karena setiap bagian tangan memiliki kerentanan berbeda 
terhadap kolonisasi kuman. Ketelitian dalam menggosok seluruh permukaan tangan penting untuk 
mencegah area tertentu seperti ujung jari atau sela-sela jari menjadi sumber kontaminasi. 

Untuk meningkatkan pemahaman, tangan anak-anak diberi pewarna sebagai simulasi kotoran, 
sehingga mereka dapat melihat secara langsung bagian mana yang belum bersih saat mencuci tangan. 
Aktivitas ini sangat efektif dari sisi edukatif karena memberikan umpan balik visual yang memperkuat 
kesadaran anak mengenai teknik mencuci tangan yang benar. Selanjutnya, anak-anak diajak keluar 
ruangan untuk mempraktikkan cuci tangan dengan air mengalir menggunakan sabun cair beraroma 
yang disukai anak serta sabun kertas. Pemanfaatan sabun kertas memberikan pengalaman sensori 
yang berbeda dan menarik sehingga anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan. Dalam pendidikan 
anak usia dini, penggunaan media multisensori terbukti meningkatkan keterlibatan dan memperkuat 
proses internalisasi kebiasaan baru. 
 

 
Gambar 2. Sesi Praktik PHBS dengan Cuci Tangan 

 
Setelah selesai praktik cuci tangan, anak-anak mengikuti permainan edukatif berupa 

pengelompokan gambar kotor dan bersih. Permainan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 
kognitif anak mengenai konsep kebersihan sekaligus melatih kemampuan analisis dasar. Sementara 
itu, secara paralel dilakukan pemeriksaan antropometri mencakup berat badan, tinggi badan, dan 
lingkar lengan atas. Pemeriksaan ini memberikan gambaran umum mengenai status pertumbuhan dan 
gizi anak-anak di TK Al Hafiz dan menjadi nilai tambah dari kegiatan pengabdian masyarakat. Data 
antropometri memiliki peran penting dalam pemantauan kesehatan balita dan anak pra sekolah, 
karena status gizi yang baik berpengaruh terhadap daya tahan tubuh dan risiko terjadinya penyakit 
infeksi. 
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Kegiatan edukasi ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif, multisensori, dan berbasis 
praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak pra sekolah 
terkait PHBS. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi selama proses pembelajaran, sementara guru 
dan orang tua memberikan respons positif serta berkomitmen untuk melanjutkan pembiasaan cuci 
tangan di lingkungan sekolah dan rumah. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan anak 
dalam mencuci tangan, tetapi juga memperkuat kesadaran mereka mengenai pentingnya hidup bersih 
dan sehat. Keberhasilan kegiatan ini mendukung teori bahwa intervensi perilaku kesehatan pada usia 
dini dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap gaya hidup dan kualitas kesehatan di masa 
depan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi Bersama Peserta 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui pelatihan cuci tangan pada anak pra-sekolah di TK Al 
Hafiz, Desa Malaka, Kabupaten Lombok Utara, memberikan peningkatan yang bermakna terhadap 
pengetahuan dan praktik cuci tangan pada peserta. Sebelum dilakukan edukasi, sebagian besar anak 
belum memahami langkah cuci tangan yang benar serta waktu-waktu penting untuk melakukannya. 
Setelah penyuluhan dan demonstrasi cuci tangan dilakukan, terjadi peningkatan yang jelas pada aspek 
pengetahuan maupun keterampilan motorik anak dalam mengikuti enam langkah cuci tangan yang 
benar. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana dan aplikatif seperti edukasi visual, 
demonstrasi langsung, serta pendampingan praktis sangat efektif dalam membentuk perilaku 
kesehatan sejak usia dini. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan anak yang menyatakan 
bahwa usia pra-sekolah merupakan fase krusial dalam pembentukan kebiasaan, di mana stimulus 
berulang, pembiasaan, dan penguatan positif memiliki pengaruh besar terhadap internalisasi perilaku. 
Selain itu, teori Health Belief Model juga mendukung bahwa peningkatan persepsi manfaat dan 
kemampuan (self-efficacy) melalui edukasi dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih baik. 
Secara keseluruhan, program edukasi PHBS yang diterapkan terbukti dapat menjadi salah satu 
pendekatan promotif dan preventif yang efektif untuk menurunkan risiko penularan penyakit berbasis 
lingkungan pada anak usia pra-sekolah. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kegiatan edukasi PHBS, khususnya pelatihan 
cuci tangan, dilakukan secara berkala dan berkelanjutan di lingkungan sekolah untuk 
mempertahankan dan memperkuat perilaku kesehatan anak. Guru dan orang tua perlu dilibatkan 
secara aktif agar terbentuk lingkungan yang konsisten dalam membiasakan praktik cuci tangan yang 
benar, baik di rumah maupun di sekolah. Pihak sekolah juga sebaiknya memastikan ketersediaan 
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fasilitas pendukung, seperti air bersih, sabun cair, dan tempat cuci tangan yang mudah dijangkau oleh 
anak. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan evaluasi jangka panjang untuk 
melihat keberlanjutan perilaku, serta menambahkan metode edukasi yang lebih variatif seperti media 
audiovisual atau permainan edukatif yang sesuai dengan karakteristik belajar anak pra-sekolah. 
Dengan demikian, upaya promotif yang dilakukan tidak hanya meningkatkan pengetahuan sesaat, 
tetapi juga mampu membentuk kebiasaan sehat yang menetap. 
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